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Sambutan 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb.  
 
Selamat datang kami sampaikan kepada para peserta Webinar Ilmiah Masjid III - 1443 H/2021 M, 
baik dari kalangan takmir masjid, mahasiswa/akademisi maupun masyarakat umum. 
  
Seminar/Webinar Ilmiah Masjid tahun ini mengambil tema “Mendorong Peran Masjid dalam 
Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) di Indonesia: Skenario dan Strategi Pasca 
Pandemi Covid-19”. Meskipun telah melandai, ancaman pandemi COVID-19 masih tetap perlu 
dipertimbangkan. Karena itu, acara tetap diadakan dalam format webinar. Sebanyak 70 orang 
pemakalah turut mengambil bagian dalam seminar kali ini. Semoga ke depan lebih banyak lagi 
pemikiran yang dapat digalang dalam upaya mewujudkan cita ideal masjid sebagai pusat peradaban 
di tengah-tengah masyarakat dunia. 
  
Dalam kali ketiga kegiatan seminar ilmiah ini, tentu berbagai perbaikan telah kami lakukan 
meskipun masih sangat banyak hal yang perlu ditingkatkan. Karena itu, kami memohon masukan 
dan saran dari berbagai pihak. Tak lupa kami menyampaikan ucapan terima kasih sebesar-besarnya 
kepada segenap pihak yang telah berkontribusi dan mendukung terlaksananya acara ini.   
Semoga kegiatan yang kita lakukan ini menjadi bagian dari amal saleh yang mendapat balasan 
setinggi-tingginya dari Allah Swt. Aamiin Yaa Rabbal Aalamiin 
   
 
Prof.Dr. H. Suwarno  
Ketua Umum Pengurus YPM Salman ITB 
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Abstrak 

Peluang yang besar dalam industri halal ini masih diisi oleh pelaku usaha besar. Padahal jumlah pelaku 
UMKM yang besar tentu berdampak pada industri halal secara umum di Indonesia. Ketimpangan ini 
disebabkan kurangnya informasi tentang produk halal di kalangan pelaku UMKM bahkan masyarakat 
muslim pada umumnya. Kesadaran ini perlu didorong dari bawah sehingga tidak hanya akan membuka 
peluang yang besar terhadap perkembangan industri halal di Indonesia dengan meningkatkan potensi maupun 
pelaku usaha. Hal ini juga dapat mendorong perkembangan ekonomi masyarakat muslim secara umum. 
Upaya membentuk komunitas sadar produk halal dapat dimulai dari masjid. Jumlah masjid di Indonesia yang 
signifikan merupakan potensi untuk membangun kesadaran komunitas muslim itu sendiri. Hal bukan hanya 
mengembalikan fungsi sosial masjid yang telah dicontohkan pada zaman Nabi, tetapi juga akan mendorong 
komunitas muslim indonesia sebagai leading market pada industri halal global. Penelitian ini berusaha untuk 
menemukan model pengembangan komunitas sadar produk halal berbasis masjid. 
 
Kata Kunci: Produk Halal, Komunitas, Masjid 
 
 
 

1. Pendahuluan 
Industri halal menunjukkan perkembangan 

pesat beberapa tahun ini. Diperkirakan total potensi 
pasar produk halal akan meningkat dari 1,4 triliun 
dollar menjadi 2,6 triliun dollar pada tahun 2024. 
Tidak hanya di indonesia yang memiliki jumlah 
muslim terbesar di dunia, melainkan juga di negara-
negara non-muslim lainnya. Industri halal mulai 
terlihat menggeliat.  

Beberapa negara tersebut antara lain, Thailand, 
Korea Selatan dan Jepang. Selain itu, negara seperti 
Brazil dan Australia menjadi negara dengan 
pengekspor daging halal terbesar pada tahun 2020. 
Saat ini Indonesia telah masuk dalam 5 besar industri 
halal global, setelah sebelumnya bahkan tidak masuk 
dalam 10 besar pada tahun 2019 lalu. Hal ini 
menunjukkan bahwa industri halal semakin 
menunjukkan perkembangan seiring dengan 
implementasi UU Jaminan Halal sejak tahun 2019. 
Sayangnya, kesadaran akan potensi dan pentingnya 
produk halal belum merata khususnya pada pelaku 
usaha UMKM. 

Tempat ibadah bagi umat Islam, khususnya 
masjid, merupakan tempat yang tepat untuk memulai 

pengembangan ekonomi masyarakat menuju 
kemaslahatan dengan tetap berpegang pada prinsip-
prinsip spiritual. 

Masjid-masjid pada masa Nabi memiliki fungsi 
yang tidak hanya sebatas sebagai tempat ibadah, tetapi 
juga sebagai wadah untuk mendiskusikan pola-pola 
strategis kehidupan masyarakat, menurut ukiran 
sejarah. Masjid berfungsi sebagai pusat pendidikan, 
tempat penyelesaian masalah umat, pusat 
pemberdayaan ekonomi umat melalui Baitul Mal, 
bahkan pusat pengaturan dan pembahasan urusan 
pemerintahan dan strategi militer pada saat itu. 
Peradaban Islam lahir dengan itu, dimulai dengan 
masjid. 

Masjid memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pembentukan dan perkembangan muamalah, 
dengan bukti bahwa masjid berfungsi sebagai tempat 
berkumpulnya semua kelompok Muslim, dari yang 
berpendidikan hingga yang tidak berpendidikan, dari 
yang kaya hingga yang miskin, dari yang muda hingga 
yang tua. Orang-orang berbaris tanpa mengetahui 
status sosialnya saat salat dilaksanakan, semuanya 
memiliki status yang sama, yaitu seorang hamba yang 
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menyerahkan diri kepada Sang Pencipta. Apatis dan 
egoisme terus terkikis, dan sistem altruistik 
menggantikannya. 

Berdasarkan realitas ini, tampak jelas bahwa 
masjid memiliki tujuan lain: menjadi wadah di mana 
beragam kebutuhan masyarakat, khususnya di bidang 
ekonomi muamalah, dapat diekspresikan. Selama ini 
masjid hanya dipahami sebagai tempat sujud kepada 
Allah SWT. Masjid hanyalah ruang suci untuk 
melakukan jenis ibadah tertentu, yang disebut doa. 
Dalam hal pemanfaatan masjid, masyarakat sudah 
dalam sikap pemahaman dan budaya. Akibatnya, 
ketika masjid digunakan untuk membuka majelis ilmu 
syar'i atau kegiatan lainnya, sebagian individu menjadi 
gusar dan murka. Akibatnya, melahirkan peradaban 
dari pintu masjid tidak mungkin tercapai. 

Sosialisasi dan pengajaran kepada masyarakat 
tentang fungsi masjid secara umum, mengikuti 
keteladanan Nabi Muhammad pada masanya, adalah 
tugas utama kami sebagai kontribusi kolaboratif untuk 
pengembangan peradaban melalui masjid. 

2. Pembahasan dan Hasil 

1. Masjid Pusat Aktivitas Umat Islam 

Masjid berfungsi sebagai tempat ibadah bagi 
umat Islam yang berperan penting dalam kemajuan 
peradaban umat Islam. Peran multifungsi masjid telah 
ditunjukkan sepanjang sejarah. Masjid berfungsi 
sebagai pusat pendidikan, penelitian keagamaan, 
pendidikan, militer, dan fungsi sosial dan ekonomi 
lainnya selain shalat. Multifungsi masjid juga telah 
ditunjukkan Nabi Muhammad SAW dalam 
memajukan dan mengurus segala kepentingan umat, 
baik ekonomi, politik, sosial, pendidikan, militer, dan 
sebagainya.(Dalmeri 2014) 

Masjid selalu menjadi sarana yang dibangun 
oleh, untuk, dan bersama masyarakat, khususnya umat. 
Kemajuan dan peningkatan kualitas masjid merupakan 
kemajuan dan peningkatan kualitas bagi jemaah dan 
masyarakat sekitar. Aset berupa lembaga masjid milik 
umat Islam Indonesia, khususnya masyarakat sekitar, 
perlu dipertahankan bahkan dikembangkan menjadi 
pilot project, dengan curahan gagasan dan konsep yang 
membangun negara Indonesia secara makro, seperti 
dilakukan oleh pengurus dengan jemaah di masa lalu. 
Nasional. 

Jika topiknya literasi ekonomi, maka masjid 
dan ekonomi adalah dua konsep yang ambigu dalam 
kajian literasi ekonomi Islam. Hanya sedikit ahli 
ekonomi Islam yang menentang dua pandangan ini. 
Ekonomi sebagai alat yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia. Demikian pula masjid dapat 
digunakan untuk membangun muamalah.  

Ekonomi masjid dapat didefinisikan sebagai 
ekonomi berbasis masjid, dengan pemikiran bahwa 

pelaksanaan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari 
keyakinan spiritual masjid. Karena mesjid adalah 
tempat sujud (shalat) dimana dapat dicegah perbuatan 
munkar dan munkar (lihat QS. 29:45). 

Jika masjid digunakan untuk tujuan yang 
dimaksudkan, tidak boleh ada lagi transaksi penipuan, 
timbangan, pencurian, atau ketidakpercayaan sampai 
dana negara terkumpul. Masjid mampu 
mendisiplinkan orang dari standar agama dan nasional 
selain berfungsi sebagai tempat sholat. Dengan 
memahami tujuan masjid yang sebenarnya, semua 
jenis kerusakan pada diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan dapat dihindari. 

Jumlah masjid di Indonesia diperkirakan 
sekitar 800.000, menjadikannya terbesar di dunia. 
Karena Indonesia adalah rumah bagi penduduk yang 
mayoritas Muslim, maka Indonesia memiliki jumlah 
Muslim tertinggi di dunia. 

Masjid memiliki dana simpanan yang 
digunakan untuk berbagai keperluan masjid, termasuk 
biaya pembangunan dan operasional lainnya, seperti 
yang sudah dikenal masyarakat luas. Ada masjid yang 
membutuhkan bantuan keuangan untuk 
mempertahankan pembangunannya, tetapi ada masjid 
lain dengan kelebihan dana yang tidak yakin ke mana 
harus dialokasikan. Akibatnya, dapat disimpulkan 
bahwa masjid dapat berorientasi pada kebaikan 
Bersama. Dimana kelebihan tabungan masjid (saldo 
kas) dapat dimanfaatkan dengan baik sebagai uang 
tabarru’ (sumbangan). Uang tabarru’ dapat digunakan 
untuk membangun masjid-masjid yang membutuhkan, 
serta memberikan bantuan produktif kepada jemaah 
masjid. 

Masjid berperan sebagai pilihan ekonomi bagi 
masyarakat yang membutuhkan. Selain itu, Indonesia 
adalah rumah bagi jumlah masjid terbesar di dunia. Hal 
ini menunjukkan bahwa potensi masjid sebagai solusi 
bagi individu yang menghadapi dampak krisis 
ekonomi memiliki kemungkinan. Krisis ekonomi tidak 
akan berdampak pada masjid, tetapi akan berdampak 
pada masyarakat. 

Misalnya, fenomena komunitas yang 
menjadikan masjid sebagai pusat penyaluran zakat dan 
infaq, yang mengakibatkan ketidak seimbangan yang 
luar biasa. Uang tabarru’ yang berasal dari saldo kas 
masjid dapat digunakan dalam proyek-proyek bisnis 
yang produktif untuk mengurangi dampak krisis 
ekonomi umat. Dimana masyarakat akan diarahkan 
untuk menghasilkan penemuan-penemuan komersial 
yang menghasilkan keuntungan. 

Dengan itu, tekanan ekonomi masyarakat akan 
mulai berkurang, dan pengaruhnya tidak hanya 
dirasakan oleh penerima, tetapi juga oleh orang lain 
yang akan lebih bersemangat untuk berdonasi dan 
sadar akan kehadiran masjid. Akibatnya, masyarakat 
akan menggunakan masjid untuk memenuhi komitmen 
mereka kepada Allah SWT dan sesama manusia. 

Alhasil, kehadiran masjid menjadi tanda 
harapan bagi terciptanya peradaban dan keagungan 
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Islam. Ketika fungsi masjid dijalankan sesuai dengan 
teladan Nabi Muhammad, persatuan dan kesejahteraan 
umat akan mudah tercapai. Masjid berfungsi sebagai 
lokasi untuk tidak hanya mengembangkan hubungan 
dengan Tuhan, tetapi juga untuk menunjukkan ikatan 
(persaudaraan) yang kuat antar individu. 

2. Kesadaran Halal dan Komunitas Masjid 

Pada Oktober 2017 Pemerintah Indonesia 
melalui Kementerian Agama (KEMENAG) 
meresmikan Badan Penyelenggara Jaminan Produk 
Halal (BPJPH), sebuah lembaga penjaminan produk 
halal bagi masyarakat, sebagai bagian dari misi UU 
No. Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal. 

BPJPH memiliki peran penting, terutama 
memberikan sertifikasi halal dan melakukan inspeksi, 
dan dimaksudkan untuk membantu membangkitkan 
dan meningkatkan bisnis halal di Indonesia, yang 
memiliki populasi Muslim terbesar di dunia. 

Menurut lembaga studi Global Islamic Economy 
Indicator 2017, Indonesia termasuk dalam sepuluh 
besar negara konsumen industri halal terbesar di dunia, 
dan negara dengan komunitas pembelian makanan 
halal terbesar adalah Indonesia. 

Namun, masih banyak pedagang ayam, sapi, 
dan kambing yang tidak mencantumkan label halal 
pada barang dagangannya jika melihat pasar 
tradisional yang tersebar di seluruh Indonesia ini. 
Selain itu, warung bakso, mie ayam, warteg, dan 
penjual makanan lainnya masih kekurangan sertifikasi 
halal untuk produk yang mereka jual kepada 
masyarakat umum. 

Pada kenyataannya, barang-barang yang 
mengandung daging hewan (ayam, kambing, dan sapi) 
harus diberi label halal secara eksplisit. Dalam situasi 
ini, halal mengacu pada penyembelihan, pemrosesan, 
penyimpanan, dan persiapan daging. 

Meski mayoritas penduduknya beragama 
Islam, tidak semua orang sadar akan unsur halal. 
Mereka tidak mengecek terlebih dahulu ke pedagang 
untuk melihat apakah daging yang mereka jual itu pasti 
halal. Mungkin kita husnudzon, “Ah, pedagangnya 
juga muslim, memakai jilbab atau peci, jadi 
dagangannya harus halal juga.” Terlepas dari 
kenyataan bahwa tidak semua pedagang menyadari 
kualitas kehalalan produk mereka. 

Kemampuan untuk memahami, merasakan, dan 
menyadari peristiwa dan objek dikenal sebagai 
kesadaran. Pentingnya kesadaran dalam menentukan 
niat untuk memilih telah dikemukakan. Konsumen di 
Indonesia sudah memperhatikan label halal. Hal ini 

ditunjukkan dengan peningkatan penjualan setelah 
diperkenalkannya label halal. Pada tahun 1988, 
masalah lemak babi muncul, mengakibatkan 
penurunan besar dalam omset penjualan berbagai 
produk makanan. Selain itu, kesulitan pencampuran 
daging sapi dan babi pada daging dan olahannya 
seperti bakso, ayam berformalin, dan lain-lain 
meningkatkan kesadaran masyarakat Indonesia 
tentang perlunya makan makanan yang halal dan 
baik.(Mutmainah 2018) 

Makanan halal penting bagi konsumen bukan 
hanya karena memenuhi persyaratan agama, tetapi 
juga karena menjamin keamanan pangan. Makanan 
halal tidak hanya berkaitan dengan masalah agama, 
tetapi juga dengan perdagangan dan perdagangan yang 
terkait dengan gaya hidup dan jaminan kualitas, 
menurut Market Brief ITPC Osaka (2013) dalam 
Alfarisi (2017: 2). Hal ini menunjukkan bahwa industri 
halal terus berkembang, karena kesadaran konsumen 
yang lebih besar akan pentingnya kualitas dan 
keamanan produk. Lebih lanjut, hal ini berimplikasi 
pada pergeseran persepsi konsumen terhadap konsep 
halal. Menurut Economic Council (2011), pasar halal 
berkembang pesat, dengan kenaikan tahunan sekitar 
25%. (Waskito 2015). Pasar halal global diperkirakan 
mencapai US$80 miliar setiap tahun, dengan industri 
makanan halal tumbuh pada tingkat 7% per tahun. 

Pengembangan komunitas berbasis masjid 
adalah proses merekonstruksi struktur masyarakat, 
memungkinkan metode baru untuk terlibat secara 
interpersonal, mengatur kehidupan sosial dan 
ekonomi, dan memenuhi kebutuhan manusia. Gagasan 
pembangunan ini penting karena dapat memberikan 
pandangan cerah kepada yang lemah dan miskin. 
Masyarakat miskin dipandang sebagai masyarakat 
yang tidak sepenuhnya rentan dan serba kekurangan 
(kurang pendapatan, kurang sehat, kurang pendidikan, 
kurang pangan, kurang dinamis, dan sebagainya) dan 
hanya menjadi obyek pasif penerima pelayanan, tetapi 
sebagai masyarakat dengan berbagai potensi dan 
kemampuan yang dapat diberdayakan untuk: (a) 
memiliki akses terhadap sumber daya produktif yang 
memungkinkan mereka untuk melanjutkan sistem 
penghidupan mereka; dan (b) berpartisipasi dalam 
proses pembangunan, kegiatan sosial, dan menjadi 
peserta aktif. 

Komunitas Masjid memainkan peran penting 
dalam pengembangan masyarakat dan dakwah. 
Mereka memiliki kebijaksanaan dan mampu 
membujuk orang untuk melakukan perbuatan baik atau 
bekerja di jalan kebenaran. Dia menciptakan masjid 
berbasis komunitas (jamaah) untuk menerapkan 
hukum Islam, seperti yang dicontohkan Nabi 
Muhammad SAW. 
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Membangun sinergi dengan ulama dan 
komunitas masjid tentunya akan sangat bermanfaat 
bagi pelaksanaan kegiatan BPJPH. Mereka memiliki 
jamaah dan dapat mengajak masyarakat untuk lebih 
sadar akan kehalalan dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga menjadi way of life. 

Fatwa-fatwa ulama tentunya akan menjadi 
acuan bagi masyarakat, apalagi sudah tertuang dalam 
syariat Islam. Tentu tidak banyak perbedaan pendapat 
tentang bagaimana program halal ini harus 
disosialisasikan. 

Sementara itu, masjid berperan penting dalam 
evolusi peradaban umat. Masjid tidak hanya sebagai 
tempat ibadah mahdhah, tetapi juga berfungsi sebagai 
pusat pendidikan, pengembangan masyarakat, dan 
sosial ekonomi. 

Banyaknya masjid di Indonesia, menurut 
Valentino Dinsi, Ketua Majelis Taklim Wirausaha 
(MTW), dinilai berpotensi untuk mendongkrak 
perekonomian rakyat. Masjid di negara kita memiliki 
potensi ekonomi sebesar Rp. 80 triliun sumbangan 
untuk kotak amal. Hal ini pada gilirannya dapat 
digunakan sebagai sumber modal dalam sosialisasi dan 
pertumbuhan produk halal. 

Secara umum, tujuannya adalah agar masjid 
tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah bagi 
masyarakatnya. Bagi jemaahnya, masjid diharapkan 
menjadi pusat kegiatan sosial dan ekonomi. Masjid 
dapat menjadi wadah bagi jemaah untuk 
mengembangkan kegiatan yang bermanfaat secara 
ekonomi dan menghasilkan pendapatan. Kalaupun 
unit-unit usaha yang sudah berdiri sudah mulai 
berproduksi, diharapkan ke depannya ada lembaga 
yang kuat dengan badan hukum yang kuat dan berdaya 
saing tinggi, sehingga bisa menjadi lembaga ekonomi 
masjid yang bisa mengabdi. Sebagai sumber kekuatan 
ekonomi kolektif bagi seluruh jemaah masjid. 
Diharapkan lembaga ekonomi masjid dapat 
memantapkan dirinya sebagai lembaga keuangan dan 
sektor riil di dalam masjid dengan membangun 
struktur hukum yang jelas. 

Penutup 
Konsep membangun komunitas sadar halal berbasis 
masjid menjadi penting karena dapat memberikan 
pandangan positif kepada umat Islam dalam mencapai 
tujuan hidup mereka, yaitu kebahagiaan di dunia dan 
di akhirat. Ternyata masih diperlukan data yang lebih 
tepat untuk menentukan jenis pengembangan 
masyarakat sadar halal yang tepat, karena peran dan 
fungsi masjid belum dimaksimalkan. Setiap komunitas 
masjid di wilayah Indonesia berbeda-beda, maka 
diperlukan kontekstualisasi teknik pemberdayaan 
masyarakat tradisional berdasarkan perbedaan 
tersebut. Akibatnya, masjid harus ditata ulang untuk 
mengedukasi masyarakat melalui dakwah di bidang 
muamalah yang selama ini terabaikan di kalangan 
akademisi muslim. Islam harus diamalkan tidak hanya 

dari segi ibadah, aqidah, dan akhlak, tetapi dari segi 
kaffah dan komprehensif. 
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